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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh nilai maksimum curah hujan dan mengetahui 

bulan hijriah yang sering terjadi hujan dengan intensitas curah hujan tertinggi dalam kurun 

waktu 15 tahun (1413 H – 1427 H). Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan program software Microsoft Excel. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

maksimum curah hujan dalam kurun waktu 15 tahun (1413 H – 1427 H) adalah 177 mm 

yang terjadi pada bulan Syawal 1422 H. Dan  bulan hijriah yang sering terjadi hujan dengan 

intensitas tinggi dalam kurun waktu 15 tahun adalah Shafar, Rabi’ul Awal, Rabi’ul Akhir, 

dan Jumadil Awal. 

Kata Kunci : Intensitas curah hujan, nilai maksimum, dan bulan hijriah 
 

ABSTRACT 
This study aims to obtain the maximum value of rainfall and determine the hijri month that 
often rains with the highest rainfall intensity in a period of 15 years (1413 H – 1427 H). Data 
Processing in this study was carried out with the help of Microsoft Excel Software Program. 
The results of the analysis show that the maximum value of rainfall for a period of 15 years 
(1413 H – 1427 H) is 177 mm which occurred in Shawwal 1422 H. And the hijri month that 
often rain with high intensity in a period of 15 years are Shafar, Rabi’ul Awal, Rabi’ul Akhir, 
and Jumadil Awal.  

Keyword : Rainfall intensity, maximum value, and hijri month 

 

PENDAHULUAN 

Sumatera dikenal sebagai wilayah 

bertemunya dua tiupan angin yang berasal dari 

Asia dengan angin yang berasal dari Australia 

atau yang biasa dikenal sebagai ITCZ ( Inter 

Tropical Convergence Zone ), dan seperti yang 

telah kita ketahui bahwa Sumatera adalah 

kepulauan dengan intensitas curah hujan yang 

tinggi. 

Intensitas curah hujan dapat diartikan 

sebagai banyaknya tetesan air yang jatuh dari 

langit dan membasahi bumi persatuan waktu, 

curah hujan ini merupakan salah satu faktor 

meteorologi yang dimana data curah hujan ini 

dapat diperoleh dengan cara mengukurnya 

dengan alat penakar curah hujan, sehingga dapat 

diketahui jumlah curah hujan dalam satuan 

millimeter (mm). curah hujan ini dapat diukur 

dalam kurun waktu harian, bulanan, dan 

tahunan. 

Besarnya intensitas curah hujan di pulau 

Sumatera khususnya wilayah Deli Serdang dapat 

menyebabkan banjir yang akan merugikan 

masyarakat dan masyarakat sekitar, sejauh ini 

masalah banjir di wilayah Deli Serdang belum 
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sepenuhnya teratasi. Banjir terus terjadi 

disepanjang tahun, kerusakan yang terkena 

banjir juga terus meningkat, dan luas lahan yang 

terkena banjir semakin bertambah luas. Bencana 

banjir tidak dapat dianggap remeh. Kini bencana 

banjir dapat menjadi masalah yang besar. Maka 

dari itu, informasi mengenai intensitas curah 

hujan ini sangat penting untuk diketahui oleh 

masyarakat di wilayah Deli Serdang, akan tetapi 

masih banyak daerah yang miskin akan informasi 

curah hujan. 

Pada penelitian ini, data curah hujan 

yang digunakan adalah data tahunan yang 

diperoleh dari data online BMKG Stasiun 

Klimatologi Kelas 1 Deli Serdang. Kemudian 

data curah hujan ini akan dianalisis dan 

dihasilkan informasi penting mengenai nilai 

maksimum curah hujan dan bulan hijriah yang 

sering mengalami hujan dengan intensitas 

curah hujan yang tinggi dalam kurun waktu 15 

tahun (1413 H – 1427 H) sehingga diharapkan 

daerah yang tidak memiliki sarana 

pengamatan akan lebih mudah mengetahui 

informasi ini dan dengan begini maka seluruh  

daerah di Deli Serdang dapat mengetahui 

informasi curah hujan yang ada di wilyahnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, data curah hujan 

yang digunakan berasal dari data curah hujan 

online BMKG Stasiun Klimatologi Kelas 1 Deli 

Serdang, data curah hujan yang diperoleh adalah 

data curah hujan bulanan yang mana nantinya 

data curah hujan bulanan ini akan disatukan 

menjadi data curah hujan tahunan dalam kurun 

waktu 15 tahun (1413 H – 1427 H). Dikarenakan 

data curah hujan yang diperoleh dari data online 

masih dalam bentuk kalender masehi sehingga 

perlu dilakukan penyesuaian data kedalam 

bentuk hijriah terlebih dahulu, kemudian data 

disatukan menjadi data tahunan dala kalender 

hijriah dan dibuat tabel data curah hujan 

pertahun hijriah. Kemudian dilakukan proses 

analisis dengan bantuan Software Microsoft 

Excel. 

Proses menganalis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah dengan mencari nilai 

maksimum bulanan terlebih dahulu, setelah 

nilai maksimum setiap bulan hijriah diketahui 

kemudian dicari nilai maksimum pertahun 

hijriah menggunakan Microsoft Excel. Setelah 

diperoleh nilai maksimum pertahun hijriah 

kemudian diplot kedalam grafik berupa nilai 

maksimum curah hujan pertahun (mm) 

dengan bulan hijriah. Dari grafik ini nantinya 

akan diketahui nilai maksimum curah hujan 

dalam kurun waktu 15 tahun (1413 H – 1427 

H) dan bulan hijriah yang sering terjadi curah 

hujan selama tahun 1413 H – 1427 H. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai 

maksimum dan bulan hijriah yang sering 

terjadi hujan dengan intensitas curah hujan 

tinggi dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Grafik curah hujan wilayah Deli 

      Serdang tahun 1413 H – 1427 H  

  Gambar 1 menunjukkan nilai maksimum 

curah hujan dalam kurun waktu 15 tahun (1413 

H – 1427 H) berada di bulan syawal 1422 H 

dengan nilai maksimum sebesar 177 mm. Nilai 

maksimum curah hujan ini disebabkan oleh 

tingginya suhu permukaan laut pada bulan 

syawal 1422 H, fenomena ini sering disebut 

dengan Indian Ocean Dipole (IOD). Tingginya 

suhu permukaan laut ini dapat diartikan semakin 

banyak pula uap air pembentuk awan, yang akan 

mengakibatkan tetesan air yang menguap ini 

benar-benar terkumpul di awan dan menjadi 

lebih berat sehingga tetesan air tidak dapat 

dihentikan dan tetesan air akan jatuh 

kepermukaan bumi serta membasahi daerah di 

sekitarnya dengan intensitas yang tinggi dan 

menyebabkan hujan maksimum, nilai 

maksimum curah hujan ini diperkirakan dapat 

menimbulkan banjir di wilayah Deli Serdang. 

(b) 

(c) 

(d) 

(e) 
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 Dan bulan hijriah yang sering terjadi 

curah hujan dengan intensitas curah hujan 

tinggi berada pada bulan Shafar, Rabi’ul Awal, 

Rabi’ul Akhir, dan Jumadil Awal. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya dua kali 

kemunculan bulan hijriah ini selama tahun 

1413 H sampai 1427 H. Faktor sering 

terjadinya curah hujan pada bulan Shafar, 

Rabi’ul Awal, Rabi’ul Akhir dan Jumadil Awal 

dikarenakan letak matahari yang berada di 

sekitar khatulistiwa menyebabkan suhu di 

permukaan laut menghangat sehingga daerah 

di sekitar khatulistiwa memiliki massa udara 

yang basah yang dapat mempercepat proses 

pertumbuhan awan dan hujan pada bulan 

Shafar, Rabi’ul Awal, Rabi’ul Akhir dan 

Jumadil Awal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

maksimum curah hujan dalam kurun waktu 15 

tahun (1413 H – 1427 H) terjadi pada bulan 

Syawal 1422 H dengan kisaran nilai 177 mm dan 

bulan hijriah yang sering terjadi hujan sepanjang 

tahun 1413 H sampai 1427 H terjadi pada bulan 

Shafar, Rabi’ul Awal, Rabi’ul Akhir, dan Jumadil 

Awal.  
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